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PENDAHULUARN

Penyskit cacing hati atau Fescioliasis yang juge
dikenal dengan Distomatosis adalah penyakit pada ter-
nak yang disebabkan oleh cacing hati.

Jenis ternak yang dapat diserang cacing hati antara
lain : sapi, kerbau, domba dan kambing (6,7,10,15, ,
).

Disamping itu dapat Jjuge menyerang babi, rusa, kelin-
ci, kuda dan bahkan pada manusia (6,15).
Penyekit ini mempunyai pengaruh yang sangat penting
dalam menurunkan kondisi tubuh dari hewan yang dise
rang, bahkan dapat menimbulkan terjadinya kemetian (3,
7,15).
Kejadien penyakit cacing hati pada sapi, biasanyas ter
jadi secars alam dan kematian sering terjadi psde an-
ak anak sapi dibaweh umur 6 bulan.
Sapi sapi tua yang menderita penyekit ini sering meng
alami penurunan berat badan yang diikuti dengan pro -
duksi susu yang berkurang baik kwalitas maupun kwanti
tasnya.

Penyebarah penyakit cacing hati ini telah terja
di secarm merata dan ditemukan hampir disetiap negara
diseluruh dunia.
Kejadian penularan cacing hati di Inggris menimbulkan
kerugian sebesar 14 Jjuba sampai dengan 15 juta pound
sterling setiap tahunnya ( & .
Price 13 yang menyebutké;!ﬁerdasarkan penyelidikan

yang dilékukan oleh Olsen selama 11 tahun di Amerika,

SKRIPSI Kejadian Penyakit Cacing... | Komang Wiarsa Sardjana




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 1‘2 j

memperkirekan bahwa setiap tehun jumlah rsta - rata ter
nak sapi yang tertular bleh cacing hati telah menimbul-
ken kerugian akibat kehilangan daging mencapai jumlah
lebih dari jubtaan kilogram deging setiap tehunnya, se -
dangkan penurunan dari pada produksi susu mencapai 16 %
akibat penularan cacing hati.

Menurut Kendall ( g di Peéhawar ( Pakistan ) kejadian
penyakit yang diaﬂéﬁi pada sapli yang dipotong menunjuke
an 70 % - 80 % tertular oleh cacing hati.

Sedang di Dacca menurut Thapar dan Tandon (pg), 60 % da
ri ternak yang dipotong menunjizkan tertulafigieh cacing
hati.

Hal ini menyebabkan angka kematian pada sapi lebihlﬁari
50 % akibat infeksi yang akut dari cecing hati.
Belengsingam (5) menyebutkan kejadiesn di Singapura, aki
bat penularan cacing hati dalam jangka wakbtu selams 4

tabhun menimbulkan kerugian - kerugian yang mencapal le-

bih dari jutaan poundsterling.

Di Indonesia penyakit cacing hati ini penyebarannya me-
rata hampir disemua pulau.

Gambaran prosentase penularan yang tinggi diperoleh bﬁg
dasmrkan data yang dikumpulkan oleh Edney dan Muchlis

( g) dari 30 daerah di Indonesia selame 3 tzhun, Kejadi-
éﬁiituvmenunjukan bahwa penyekit cacing hati di Indone-
sia mencapei 30 % bahkan pada beberaps daerah dapat men
capai 50 % - 75 %.

Berdasarkan data yang ditulis oleh Temaja (3£D tentang

sitvasi penyakit hewan di Indonesia, meka dééat dilihat !

adanya peningkatan kejadian akibat penyakit cacing hati i
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pada tdhun 1974 mencepai 30270 ekor den pada tahun 1975
mencapai 39797 ekor.

Hal ini menunjukan bashwasenya penyakit cacing hati meru
pakan problema yang sangat besar bagi perkembangan texr-
nak Indonesia yang dapat menjadi penghambat bagi pemba-

ngunan nasional dibidang peternékan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Etiologi

Fascioliasis atau Distometosis adalesh penyakit
cacing hati sekaligus merupakan penyakit parasiter yang
menyerang hewan ruminantia (3,6,7,10,15,7 y -
Penyebab penyakit ini di Indonesia dikenal sebagai ca -

cing hati atau cacing Fasciola yang juga sering disebut

cacing Distomum.

Sistimatike menurut Morgan dan Hewkins (10)

Phylum £
Class s
Sub Class s

Superfamily

"

L)

Family

Genus

"

Morfologi

Cacing hati mempunysi bentuk pipih seperti daun serta

bagian anterior tubuhnya lebih besar dari pada bagian

posterior.

Pada tubuh bagian luar terdapat duri-duri halus.

Cacing hati mempunyai ventral sucker dan oral sucker di
maﬁa ventral suckernya terletak didekat orel sucker.
Menurut Morgan dan Hawkins (IQ> ukuran deri cacing heti
species Fasciola hepatiéa, mempunyai ukuren panjang 20
mm - 30 mm dan leber 13 mm.

Adapun warna cacing ini berwarna gelap dan kecoklatan.
Sedangkan untuk species Fasciola gigantica mempunyai

panjang 25 mm - 75 mm dan lebar 12 mm, warna cacing ini

SKRIPSI Kejadian Penyakit Cacing... | Komang Wiarsa Sardjana
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tasan telur cacing hati.

Beberapa peneliti menyatakan bahwa temperatur opti -
mal untuk perkembangan telur ialah 23% - 26°%C dan
penetasan akan terjadi pada hari ke 10 - 14 setelah
pengeraman (12, ).

Craig dan Faust (7) menyatakan bahwa telur akan mene
tas pada heri ke 9 - 15 pada temperstur 22°C - 25%.
Pada temperatur diatas 26°C telur akan cepat menetas
yaitu pada hari ke 9 - 10, ékan tetapi &pgka kematie
an embrio juga tinggi. -

Sedang pada temperstur yangwiébih rendah, pada 12V
18°C membutuhkan waktu 20 - 60 hari untuk penetasan-
nya (12).

Pada temperatur dibawah atau kurang dari 10°% perkem
bangan telur sangat terhambat, tetapi masih tetap @i
dnp.untuk beberapa bulan dan selanjutnya telur akan

mati pada temperatur kurang asri 4°C.

P.Ha.

Konsentrasi ion Hydrogen yang optimal untuk kehidup-

antelur cacing hati ialsh pade P.H. 7,5 - 8 (10,15).

Kelembaban

Untuk perkembangannya, telur membutubkan lingkungan
yeng lembab dan sedikit hangat, sedangkan keadaan
yong kering dan panas skan mempercepat kematian em -
brio dalam telur.

Telur akan tetep tehan hidup pada faeces yang lembab
untuk waktu 9 bulan stau lebih (12,15, ?).

Kejadian Penyakit Cacing... | Komang Wiarsa Sardjana
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4.Kongentresi oxigen

Morgen den Hawkins (10) menyataken bshwa telur cacing
bati hanys membubtuhken sedikit oxigen untuk perkemba-
ngannya, sehingga telur akan dapat berkembang dengan

baik didasar air yang dalam.

Siklus hidup dan cara penularan

Cacing dewasa yang berparasit didalam induk semang me-
ngeluarkan telur-telur yang kemudian masuk dalam duode-
num bersama dengan empedu dan keluar dari induk semang
bersama faeces.

Telur menetas setelah 14 hari yang dipengaruhi oleh su-
hu dan kelembaban, menghasilken miracidium (3,7,15, )
Miracidium mempunyai bentuk melebar dibagian muka deng-
an suatu penonjolan kecil berbentuk papilla atau conus.
Cuticulanya bercilia serta mempunyai sepasang titik ma-
ta. ¥acidiun memerlukan siput'dari genus Lymnsea un-
tuk perkembangan selanjutnya.

Miracidium menembus secara akbtif kedalam siput dengan
melepaskan selubung cilianya dan berkembang menjadi spo
rokista, yang dapat mencapai panjang lebih deri 1 mm.
Setiap sporokista menghesilkan 5 - 8 redia yang bila
berkembgng secara penubh mencapal panjeng 1 - 3 mm.
Redia berbentuk spesifik dengen suetu lingkaran tebal
dibelakang daerah pharynx dan sepasang penonjolan buntu
pada 1/4 bagian belakang tubuhnya.

Rédia anak terbentuk pada kondisi yang kurang cocok, te
tapi akhirnya akan menghasilkan generasi selanjutnya

SKRIPSI Kejadian Penyakit Cacing... | Komang Wiarsa Sardjana
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yang normal yaitu cercaria.

Cercaries meninggalken siput peda minggu ke 4 sampai de
ngan ke 7/ setelah penularan.

Cercaria mempunyai ukuran panjeng 0,25 mm - 0,35 mm,
mempunyai ekor dan glandula sistogen yang jelas pada si
si tububnya.

Menurut Soulsby (18 selama 2 menit sampai dengsn 2 jam
cercaria mnempatkan diri pada helaian rumput atau tanam
an lainnye, sedikit dibawsh permukaan air atau pada per
mukaannya.

Setelah melepaskan ekornya terbentuklah metacercaria.
Kemudian metacercaria membentuk kista sehingga <Terben-
tuklah metacercaria yang berkista dancbersifat infektif
Metacercaria yang berkista ditelan oleh induk semang
bersama dengan makanan atau minuman.

Kelmarnya cacing muda dari kista metacercaria terjadi
didalagrduodenum dan selanjutnya cacing muda menembus
dinding usus induk semangd

Dalam waktu 24 jam dari sejak infeksi sebagian besar ca
cing muda terdapat didslam rongga perut dan setelah 4 -
© hari dari sejek infeksi sebagisn besar cacing muda su
dah menembus pembungkus hati den bermigrasi didai&m Ja
ringan hati &

Beberaps cacing muda mungkin mencapai hati melalui alir
an darah (6,12.18 L

Migrasi didalam hepar terjadi selema 5 - 6 minggu dan
kira-kira 7 minggu setelah infeksi cacing muda mulal me

masuki saluran empedu dan tumbuh menjadi cacing dewasa.

SKRIPSI Kejadian Penyakit Cacing... | Komang Wiarsa Sardjana
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10

setelah 8 minggu den seterusnya telur dapat ditemukan
dalam empedu dan kemudian didalam faeces.
Pada sapi kadang-kadang cacing muda terbawa aliran da=-

rah keorgan tubuh yang lain, misalnya paru-~paru.

Patogenesa

Infeksi yang disebabkan oleh cacing hati ini dapat ter
Jjadi secara akut, sub akut dan khronis, dimsna penular-

an dari cacing ini tergantung pada derajat infeksi ca-
cing hat i pada hepar (3,6,1?). 4 -~
Kejadian penularan yeng eskut disebabkan penularan seca-

ra tiba-tiba oleh anak cacing dalam jumlah yang besar

pada hepsr dari hewan penderita.

Selanjutnya terjadi kerusskan yang hebat pada parenchy-
ma hepar yang menyebabkan timbulnya perdarahan kedalam
cavum peritonial.

Cacing hati tersebut akan memakan jeringan disamping ﬂ*
menghancurkan parenchyme heper. ‘
Hewan penderita akan mti beberape hari setelah terli %
hat gejala klinig, dan pada pembukaan bangkai akan tam-

pak hepar yeng membesar, pucat dan rusak, tampak adanya
perdarahan pade permukazan dari cavum peritonium.

Pada kejadien sub akut lebih dimungkinkan pada penular-

an yang khronis.

Cacing hati dewasea akan mengaktifir pembuluh eiegdu, in
feksi dari cacing hati ini akan menimbulkan focci-focci
necrotic disamping terjadi pembentukan jaringan fibrosa

yang berlebibhan, terjadi pengapuran sehingga menyebab -~

SKRIPSI ‘ Kejadian Penyakit Cacing... | Komang Wiarsa Sardjana
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ken terjedinya cirrhosis hepatis.

Kandung empedu akan membesar dan terlihat capsula hati
menebal dan kasar yang mungkin dikarengkan terjadinya
adhesi dengan organ yang berdekastan.

Terjadi cholangitis, dindingnya menebal dan mengapur

T

atau melebar berisi cacing hati yang telah dewasa.
Dargie ﬁﬁf menjelaskan akan asal dari gangguan perdarah J
an yang berhubungan dengan penyakit cacing hati, adalsh
disebabkan synthesa yang berkurang akibat deffisiensi
protein dan vitemin B 12 yang disebabkan pula adanys pe
lepasan toxin eleh cacing hati yang mengakibatkan depre
ssi dari aktivitas sumsum tulang sehingga menyebabkan B
hilangnya erythrocyt yang bertambah besar.

Pada kejadian yang akubt skan terlihat gejala macrocytic
anaemia dan eosinophilia, terdapat hypoalbuminaemia ye
ng hebat, dan pada pemeriksaan secara microscopis tidak
didapatkan telur cacing dalam faecest}_

Adapun pada kejadian sub akut dan khronis, terlihat gem
barah yang sama hanya pada pemerikssan secara microsco-
pis dijumpei adanya telur cacing dalam faeces.

Murray (.4 ) memberikan gambaran akan kerusakan hepar ya
ng disebabkan oleh cacing hati secera garis besar, digs
mbarkan sebagai berikut :

1. Hepatic Fibrosis *

Adalah merupakan ke jadian yang sangat complex dengan
mekhanisme pathogenic yang terdiri dari :

a. Post Necrotic Fibrosis

Kejedian ini umumnya mengenai seluruh hepar, teru
SKRIPSI
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tama pada lobus ventral dari pads hepar, terjadi
infeksi yeng berat terjsdinya bentuk fibrous di
sebabkan penyembuhan sel-sel necrotic yang dise-
babkan oleh cacing.

Tenunan-tenuman fibrous yang tidek teratur dan
portal canal dari vena centralis jugas kadang- ka
dang capsul dari hepar dimana hal ini menyebab -
kan parut-parut post necrotic.

Ischemic Necrotic dan Fibrosis

Perjalanan dari infeksi cacing hati terutama di
lobus ventral menimbulkan daerah necrosa coagula
si. Hel ini menyebabkan kerusakan langsung dami
sinusoid dan terbentuk microtrombi daersh necro-
sa coagulasi yang lebih besar, kadang-kadang di
Jumpai bilamana thrombi terjadi pada vena porta
dari pade hepar.

Laesi-laesi dapat timbul apebila cacing melalui
atau dekat pada pembuluh darah.

Necrosis coagulasi selanjutnya menyebabkan hepa-
tic fibrosis-

Peribiliary fibrosis

Cacing hat i dewasa mencapal systim pembuluh empe
du lebih kurang 8 minggu setelah infeksi, yang
ditandai dengan timbulnya cholangitis hyperplas-
g~ N

Hal ini menyebabkan bertambahnya tenunan fibrous

peda saluran empedu.
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ikuti infeksi sekunder dari Bacteri Clostridium novyi
yang menyebabkan Black Disease dan sering menimbul -
kan kematian (6,9,18)

Secara klinis akibat dari infeksi cacing hati terlihat
gejala-gejala dimana hewan seperti dungu, lemsh, nafsu
makan yang berkurang, tampak pucat dan oedema dari mu
cosa dan conjunctiva, hewan akan tampak sakit/nyeri bi
la dipelpesi/ditekan pada deersh hepar.

Kematian dapat terjadi secara cepat, dalam waktu ku -
rang derl 24 jam dengan diikuti keluarnya exudat puru
lent yang bercampur derah dari hidung dan anus (7,18).
Pada kejadian sub akut gejala klinis yang ditimbul kan
tidak Jjauh berbeda dengan pada kejadian akut, hanya
waktu dari jalannya penyakit lebih lama, yakni dapat
mencapai satu sampai dus minggu yang diikuti dengan pe
nuunan berat badan penderita.

Selanjutnya pada kejedian yang khronis, jalannya penya
kit akan lebih lama dimana ‘terlihat oedema sub mandibu
lée ( bottle jaw ), anaemia, terlihat hewan menjadi ce
pat lelah disebabkan kelemshan umum, diarrhae dan bulu
bulu menjadi rontok. (6,18)

Penyakit ini berjalan sangat lama, kematian kadang- ka
dang terjadi hingga dua atau tiga bulan setelah infek-
gi. Disamping itu, penderita yang masih hidup akan men
jadi kurus selama Jjangka wakbu yang panjang.

Pada hewan penderita terjadi penurunsn produksi alr su
su, dapat timbul gﬁcites) hydrothorax dan hydropericar

dium. (6,15, 18.
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Diegnose

Dalam melakukan diagnosa penyakit cacing hati terutama
untuk yang menahun, izlash dengan melihat gejala klinis
yang diperkuat dengan pemeriksaan faeces secara mikros

kopis untuk melihat telurnya (3,6,12,18 .

Beberapa literatur menyebutkan cara pemeriksaan faeces
terhadap telur cacing hati dapat dilakukan sebagai be
rikut (3,21) :

1. Diambil kira-kira 30 gram faeges, masukan dalam ta
bung Erlenmeyer ukuran 300 ml, kemudian isi sefa gl
an Erlenmeyer ini dengan NaOH 0,4N, sumbat dan biar
kan satu malam.

Setelah semalam campuran tersebut dikocok sampai ho
mogen dan kemudian isi lagi dengan NaCOH O,4N sampai

tanda %00 m}, kocok lagi sampai homogen.

Diambil 5 ml larutan ini dan masukan kedalam tabung
centrifuge.
Cairen diatas dibuang diganti dengan larutan garam
jenuh lalu dicentrifuge kembali, diulangi beébkrapa
kali sampeil cairannya jernih.
Kemudian tuangkan melalui saringsn kedalam cawan pe
tridisch yang diszmeternys 70 mm, yang bergaris seja
Jjar berjarak 3 mm.
Untuk mendeapatkan jumlah telur tiap gram maks Jum
. lah telur dikalikan émpat.

2. Faeces yang dipergunakan sebanyak 6 gram dicampur
dengan air sebanyak 30 cc, dikocok kemudian disa
ring, diamkan selama 3 menit kemudian cairan sebe
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lah atas dismbil.

Endapan dibilas dengan air dan masukan dalam tabung
reaksi, endapan dibiarkan sekitar 3 menit, kemudian
cairail bagian atas diambil.

Endapan diwarnai dengan methylen blue 1 %, kemudien
dibuat preparat natif.

Jumlah telur dari faeces © gram dibagi dua sama deng

an jumlah telur sebenarnya dalam 1 gram.

Diagnosa dengan mengcunakan Antigen Fascioliasis (1)

Terlebih dahulu bulu-bulu pada daerah pangkal  ekor
dicukur bersih dengan diameter lebih kurang 5 cm.
Kemudian disuntiken secare intradermal 0,2 cc  Anti
gen Fascioliasis ditengah tempat yang telah dibersih
kan dari daerah pangkal ekor.tersgbut.

Setelah 15 - 30 menit, periksa daerah bekas suntikan
Jdiks terjadi penebalan kulit yang mengeras, diameter
penebalen tersebut diukur.

Hindari daerah penyuntikan dengan sentuhan tangan
gosokan alkochel atau antiseptika yang lain sampai de
ngan waktu pengukuran.

Pada pemeriksaan, jika diameter penebalan lebih  be
sar atau sema dengan 15 mm, maka hewan tersebut men
derita penyakit cacing hati.

Jika sama sekali tidek terjadli penebalan yang menge
ras atau dismeter penebalan yang mengeras kurang da

ri 15 mm, maka hasil pemeriksaan menunjukan negatif.
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Diagnosa berdasarkan pada pemeriksaan post mortem texr
hadap sapl yeng mati, dapat dilakukan pemeriksaan se
cara teliti pada hepar penderita untuk melibat cacing
hati.(3)

Bila ditemukan cacing atau pengerasan pada hepar, per

lu adanya pertimbangan'lebih lanjut untuk melepas kan

daging dari penderita.

Berdasarkan hal tersebut diatas, terdapat beberapa

penilaian terhadap daging sapi yang disembelih dise-

babkan infeksi cacing hati, yaitu :

l. Daging yang telah memperlihatkan pembengkakan ba
sah, pucat dan kekurusan yang sangat, serta hepar
kelihatan berubah karena peradangan, saluran empe
du penub dengan cacing hati, meka daging yang mem
perlihatkan keadaan ini harus dimusnahksn selurub-
nya.

2. Pade keadaan peradangan dan perubahan hepar seper
ti tersebut diatas, tetapi kekurusan dan perubahan
lainnya pada daging belum menyolok, sehingga menim.
bulkan keraguan dalam mengambil kesimpulan, maka
dalem hal ini harus dilakukan pemeriksaan bacterio
logy dari hati, limpa, buah pinggang dan daging.
Bila pemeriksaan bacteriology negatif, maka daging
boleh dikonsumsikan dan seluruh hati dibuang.

3. Hepar yang menderita cacing hati yang khronis atau
ringan, sedang keadaan hara lainnys baik, maka ba-

gian yang terinfeksi diafkir, sisanya @akehsumsikan
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MATERT DAN METODE KERJA

Telah dilakukan pemeriksaan terhadap adanya ke
Jadian penyakit cacing hati pada sapi di Rumah Potong
Unmun Sanggaran Denpasar Bali.
Pemeriksaan terhadap sapi-sepli yang dipotong dilakukan ‘
setiap hari selama 14 hari deri tenggal 2 Agustus sam
pai dengan tanggal 15 Agustus 1976, dimana dalam peme
riksaan ini telah diperiksa sebanyak 247 ekor sapi da
p 7 3 jenis'sapi Bali.

Dalam pemeriksaan ini tidak dilakukan determina
si dari jemis species cacing Fasciola atau cacing Dis

tomum.,

Pemeriksaan meliputi pencatatan terhadap jenis kelamin
dari sapi, yaitu sapi jantan, betina dan kebiri.
Selanjutnya juga diadakan pencatatan terhadap berat ba
dan serta daerah asal dari sapi tersebut.

Adapun umur dari sapi-sapl yang dipotong ini berkisar
antara 6 -tahun hingga 8 tshun.

Hasil pemeriksaan sepi-sapi yang telah dipotong
vang menunjukan positif menderita Distomatosis diklasi
fikasikan dalam kategori infeksi berat, sedang dan ri
ngan.

Klasifikasi tersebut berdasarkan atas derajat keru sak

an hati yang ditimbulkan oleh cacing hati tersebut.

Cara Pemeriksaan

Sebelum melakukan pemerikssan, terlebih dahulu dipersi
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siapkan alat-azlst yang dibutuhkan antera lain bak
plastik, pinset, scalpel den pisau daging.
Sedangkan bahan kimia yang dipersiapkan adalah for
malin 10 % yang dimasukan dalam beotol-botel kosong
yang disediakan untuk penyimpanan cacing hati hasil
pemeriksaan.

Sepi-sapi yang aksn diperiksea terlebih dashulu @dica
tat pada tabel yang telah dipersiapkan.

Taebel tersebut mencatet data-data mengenai tanggal
pemeriksaan, nomor atau jumlah sapi yang diperiksa
Jenis kelamin sapi yang diperiksa, berat badan , um
ur dan deersh asal serta hasil pemeriksaan yeng me
nunjukan positif atau tideknys terhadap penyakit ca
cing hati dan derajat infeksi cacing yang diperhati
kan pada kerusakan hepar.

Pemeriksaan heper dilakukan secara post mortem, he
par yang positif menderita Fascloliasis stau Disto
maetosis diperiksa lebih lanjut untuk penentuan be
sarnya derajat infeksi akibat kerusakan hepar yang
ditimbulkan oleh cacing hati.

Kerusakan hepar yang terjadi secara total atau hég
pir menyeluruh dimasukan dalam kategori infeksi be
rat sedangkan kerusakan hepar yangceukup besaridiks
tegorikan padacinfeksiryangsedsng den kerusakanche
pariyang terjadi-pada sebagien keeil-dasi heparridi
kategorikan ‘pagda infeksi yang ringan.
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HASIL PEMERIKSAAN SAPI-SAPI YANG DIPOTONG DIRUMAH POTONG UMUM
SANGGARAN DENPASAR BALI, TERHADAP FASCIOLIASIS/DISTOMATOSIS
DARI TANGGAL 2 AGUSTUS 1976 - 15 AGUSTUS 1976

TANGGAL JENIS KELAMIN SAPI (EKOR) JUMLAH DERAJAT INFEKSI ( KASUS ) JUMLAH
JANTAN BETINA KEBIRI (BKOR) BERAT SEDANG RINGAN ( KASUS )
2/8' 76 11 2 7 20 1 1 2 4
3/8' 76 8 1 11 20 - 3 1 4
4/8' 76 7 2 7 16 1 3 2 6
5/8' 76 7 1 2 17 - 1 - 3
6/8' 76 9 - 6 15 1 2 - 3
7/8' 76 I 1 10 15 1 2 - 3
8/8" 76 6 1 14 21 2 - 3 5
9/8% 76 6 - 15 21 - 4 1 5
10/8" 76 6 2 7 15 1 3 - 4
11/8' 76 4 3 8 15 - 1 2 3
12/8' 76 9 - 6 15 - 3 1 .
13/8" 76 11 - 4 35 3 1 2 4
/8" 76 10 - 11 21 & 3 1 4
15/8' 76 10 1 10 21 - 2 2 4
JUMLAH 108 ) Gt Tl - 2A7 7 o e 18 54
PROSENTASE ' (2,83%)(11,74%)(7,28%) (21,86%)
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TABEL II.

HASTI, PEMERTKSAAN SAPI-SAPT YANG DIPOTONG DIRUMAH PCTONG UMUM

SANGGARAN DENPASAR BALI, TERHADAP FASCIOLIASIS/DISTOMATOSIS

DITINJAU DIDASARKAN PADA DAERAH ASAT SAPI

S e e s e o e et e T e e e ST T e S T Tt o S — T —— i —— o o T — T . S T —— ——

HASIL PEMERIKSAAN

=Nl T S e s

NO. DAERAH ASAL SAPT JUMLAH
BERAT SEDANG RINGAN

3. Bangli. - 2 1 3

s Jembrana. - 2 - 2

5 Karang Asem. - i - 4

4. Kintameni. 1 B 4 6

5. Klungkung. % i3 2 g

©. Kusamba. 2 L 4 11

T Kuta. - - P At

8. Nusa Penida. T 8 14

9. Plaga. - 1 1 2K
10. Rendang. - - & e
1X. Singarasja. - - - -
12, Tabanan. - 2 I 3
JUMLAH 7 29 18 i
PROSENTASE (2,86%)(11,74%)(7,28%)  (21,86%)
Catatan : Hasll pemeriksasn yang ditunjukan dari derasjat in-

feksi dari kerusakan hepar, terdiri atas infeksi
berat, sedang dan ringan.
SKRIPSI Kejadian Penyakit Cacing...
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HASTIL PEMERIKSAAN

Dari pemeriksaan yang telah dilakukan, makea
diperoleh hasil mengenai kejadian infeksi cacing
Fasciola atau cacing Distomum pada hepar pada sapi
sapl yang dipotong di Rumaeh Potong Umum  Sanggaran
Denpasar Bali, dapat dilihat pada tabel I.

Dalam pemeriksaan menunjukan bahwa dari 247 ekor sa
pi yang dipotong, 14 ekor terdiri dari jenis sapi
betina dan 108 ekor deri jenis sapi jantan sedang
kan 125 ekor dari jenis sapi kebiri.
Ternyata sebanyak 54 ekor atau 21,86 % menunjukan
positif adanya infeksi dari cacing Fasciola atsu ca
cing Distomum. .
Kemudian dapat dilihat dari 54 ekor sapi yang mende
rita Fascioliasis atau Distomatosis ini, dikelompok
kpn berdasarkan derajat infeksinya, dapat ‘dilihat
sebagai berikut :
7 ekor sapi atau 2,83 % menderita infeksi yang be
rat dan 29 ekor sapi atau 11,74 % menderita infeksi
yang sedang, sedangkan 18 ekor sapi atau 9,28 % men
derita infeksi yang ringan.

Gambaran penuleran dan derajat infeksi da
ri Fascioliasis atau Distomatosis didagarkan atas
daerah asal sapi dalam pemeriksaan yang telabh dila
kukan dapat dilihat pada tabel II.

Dalam pemeriksesan menunjukan dari 1% ekor sepi yang
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berasal deri daerah Bangli terlihat 2 ekor menderi
ta infeksi sedang dan 1 ekor menderita infeksi yang
ringan ; 7 ekor sapi dari deersh Jembrana menun juk
an 2 ekor menderita infeksi yang sedang ; dari 15 e
kor sapl yang berasal dari daerah Karang Asem 4

kor diantaranya menderita infeksi yang sedang ; d

N lg'lm

ri 53 ekor sapi beragal dari daerah Kintameni 1 e

or menderita infeksi yang berat, 1 ekor - menderita
infeksi sedang dan 4 ekor menderita infeksi ringan
Dari %2 ekor sapi yang berasal dari daerah Klung
kung 3 ekor diantaranya menderita infeksi berat, &
ekor menderita infeksi sedang dan 2 ekor menderita

infeksi yang ringan ; dari 29 ekor sapi yang bera
sal dari daerah Kusamba, 2 ekor ménderita infeksi

berat ; 5 ekor menderita infeksi yang sedang dan 4
ekor menderita infeksi yang ringan ; dari 54 ekor
sapl yang berasal dari daerah Nusa Penida, 1 ekor
menunjukan infeksi yang berat, 8 ekor menunjukan in
feksi yang sedang dan B ekor menunjukan infeksi ya
ng ringan ; dari 4 ekor sapi dari daerah Plage menu
njukan menderite infeksi yeng sedabg ] ékor,-@aRlol
6kor menderita-infeksi yang ringen'i dari'd3" - ekop
sapl yangcbéréisal dari daerah Tabenan menfinjukkan s
ekor men@erita‘infeksi®yang sedang dan 1 ekor mende

ritea infeksi yang ringan.
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listiwa dengen iklim yang baik.

Subu rata-rata daerah ini mencapai 25% - 30°% un
tuk detaran rendah dan pada detaran tinggi/ daerah
pegun;ngan mencapai suhu 18Y¢ - 20%%.

Curabh hujan rata-rata pertghun mencepai 2031 (ml)
dengan kelembaban udara mencapai rata-rata 76 (%)
Untuk daerah Bangli dan Kintamani adalah merupakan
deerah pegungngan dengsn ketinggisn lebih kureng
500 m dari permukeen laut, adapun daersh lain se
perti Karang Asem, Klungkung, Kusamba, Kuta, Nusa
Penida, Plaga, Rendeng, Singaraja, Tabanan dan Jem
brana adalsh merupakan daersh dataran rendah dan
merupakan daserah tepi pantai, namun demikian pada
beberapa bagian deri daerah ini merupakan dzerah
yeng berbukit.

Gembaran umum tentang pulau Balli dengan pengamatan
yeng dilakuken terhadsp sapi yang dipotong di Ru
mah Potong Umum Sanggaran Denpasar Bali, dalam hu
bungannya dengan pengaruh iklim dJdan keadaan ling
kungan, ternyata memberikan gambaran adanya hubung
an dengan daerah asal sapi.

Dari penelitien yang dilskukan ternyata daerah a
sal sapi dengan menunjukan angka penularan yang ti
nggi memberikan dugaan merupekan daerah yang mempu
nyai temperatur yang lembab, adalah keadaan yang
sesuai dan disukai bagi tempat hidup cacing Fascio

la atau cacing Distomum,
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Keadaan daerah yang lembab ini . memberikan angka pe

nularan yang relgtif lebih tinggi dibandingken deng

an daerah asal sapl yang berasal dari daerah kering

Pada beberapa literatur menyebutkan bahu# usaha pen

cegehan terhadap cacing hati ini disamping tindakan

pengobatan terhadap ternak penderita dilakukan pem
berantasan terhadap siput air tawar yang berfungsi

sebagei induk semeng antera (4,6,18

Pemberantasan siput dapat dilaskukan dengan cara men

Jjage dan memperbaiki pengairan dan kebersihan kan

dang, pengeringan padang rumput, pemberian obatl2-en

yang digunakan untuk membunuh siput, obat-obat yayg
dipergunakan adalah larutan gamping 0,1 % dan larut
an Cu S04 1 % yang disemprotkan pada padang rumpub
daerah peternsken, seloken-selokan dgn air yang ter

genang yang banyak mengandung siput (3).

Beberapa usaha pencegahan yang dilakukan dalam men

coba menekan kenaikan angka penularan yang = tinggi

dari cacing hati, dapat dilakukan hal-hal sebagai
berikut (3,4) :

1. Setiap pemasukan atau pembelian ternak sapi yang
baru, harus dilakukan pemerikseaan terhadap eda
nya telur cacing hati dari pemeriksaan faeces

2. Ternak sapi yang berasal dari daerah infeksi ca
cing hati harus dipisabhkan untuk diberi pengobat
an &@an dilanjutkan dengan pemeriksaan faeces ter

hadap edanya telur cac ing hati.
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3. Pada setiap ternak sapi, dilakukan pemeriksaan
yang teliti dan teratur terhadap adanya tanda
tanda infeksi dari cacing hati.

4. Pemeriksaan telur cacing hati dari faeces ter
nak sapi harus dilakukan secara teratur.

5. Dilakulan’ pengecekan terhadap prosentase ternak
sapi yang terinfeksi dan yang tidak dibotong di
rumah potong hewan.

6. Demikian pula pengontrolan yang teratur +terha |
dap siput air tewar dari genus Lymnaea yang ber J
fungsi sebagai induk semapg antara.

7. Pembuatan selokan pada kandanguntuk pembuangan
kotoran kandang éecara teratur untuk menjaga ke
bersihan kandang.

8. Pengeringan air yang tergenang dipadang pengkem
balaan atau pengangonan.

9. Pemberian mekanan dan minuman yang %+idak bera
sal dari daerah yang menjadi sumber infeksi.

10. Pengobatah secepatnya terhadap sapi-sapi yang

diduga terkena infeksi cacing hati.

SKRIPSI Kejadian Penyakit Cacing... | Komang Wiarsa Sardjana




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

30

LAl

positif ; dari 29 ekor sapi yang berasal dari Kusam
ba, 11 ekor positif ; dari 54 ekor sapi yang bera
sal deri Nusa Penida, 14 ekor positif ; dari & ekor
sapl yang berasal dari Plaga, 2 ekor positif ; dari
25 ekor sapi yang berasal dari daerah Tabanan 3% ¢
kor positif menderita infeksi cacing hati.

Hasil pemeriksaan menunjukan bzhwa angka penularan
penyakit cacing hati pada Rumah Potong Umum Sangga
ran Denpasar Bali cukup tinggi.

Hel mana memberikan gambaran bahwasanya daerah asal
sapl mempunyal hubungan yang sangat erat dengan fak !
tor‘tempat hidup dan berkembang biaknya siput air
tawar sebagai induk semang antara dengan keadaan i
kKlim disuatu daerah, pada penularan penyakit cacing
hati yang dikenal sebagail Fascioliasis atau Distoma

tosis.
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LAMPTIRAN I. HASIL PEMERTKSAAN SAPI TERHADAP FASCIOLIASIS/DISTOMATOSIS

DIRUMAE POTONG UMUM SANGGARAN DENPASAR BALI
2 AGUSTUS 1976 s/d 15 AGUSTUS 1976

NO. JENIS KELAMIN BERAT BADAN UMUR DAERAI ASAL HASTYL PEMERTESAAN DERAJAT INFEKSI

i I Jantan. 250 Kg 6 tahun Nusa Penida =
2. Jantan, 250 Kg 6 tahun Jembrana Sedang
B Kebirie 350 Kg 8 tahun Kintamani -
4o Jantan. 300 Kg 7 tahun Jembrana o
Lo Jantane. 250 Kg & tahun lusa Penida -
©in Kebirxi, 400 Kg 8 tahun Kintemani -
Ye Betina. 250 Kg 8 tahun Kintamani Hingan
8. {ebiri, 350 Kg 8 tahun Bangli -
9 Kebiri. 350 Kg 8 tehun Bangli Ringan
i {308 Jantan, 500 Kg 7 tahun Nusa Penidea A
Il. Betina. 250 Kg 8 tahun Bangli =
¥2, Jantan. 7325 Kg 8 teahun Nuga Penida -
- L Kebiri. 300 Kg 7 tahun Nusa Penida Berat
14, SKRIPS -4, 350 Kg & 5211 rKejadian Penyakif Cacing... | Komang Wiarsa Sardjana p
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K {ebiri. 400 Kg 8 tahun Bangli
16, Jantan. 525 Kg 7 tahun Nusa Penida
i o Jantan. 5254 Kg 7 tahun Jembrana
18. Jantan. 425 Kg & tahun Singaraja
19, Jantan, 40Q Kg 8 tahun Singaraja
20 Jantan. 250 Kg 6 tahun Jembrana
2%, Betina,. 200 Kg 8 tahun Nusa Penida
28 Jantan., 375 Kg 8 tahun Kintamani
2%, Kebiri. 500 Kg 7 tahun Kintamani
24, {ebiri. 300 Kg 7 tehun Kintamani
25: Jantan, 350 Kg 8 tahun Kintamani
26. Jantan. 325 Kg 8 tahun Kintamani
27 Kebiri. 250 Kg © tahun Bangli
28 « Kebiri. 325 Kg 7 tahun Bangli
29, Kebiri. 550 Kg 8 tahun Bangli
. 30. tebiri, %00 Kg 7 tahun Nusa Penida
E 21 Kebiri. 225 Kg 6 tahun Nusa Penida
[ %9,  SKRBlntan., 325 Kg 8 tahur%éiad‘a”ﬁ%am?gﬁida
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MXI’TIRIL].\T I. ....oo-oo..oo.o.( lanjutan)

33— SRR F R PP BB R R BB~ h R~ R =R =R R PR R =B R PP R - R -t~ F B

Lo Jantan., 550 Kg 8 tahun Nusa Penida
54, Jantan, 250 Kg 8 tahun Nusa Penida
25, Kebiri. 400 Kg & tahun Nugsa Penida
50 Kebiri. 500 Kg 7 tahun Nusa Penidea
2% Jantan, 250 Kg 6 tahun Bangli
58, Jantan, 300 Kg 7 tahun Kintamani
59, Kebiri. 350 Kg 8 tahun Jembrana
40, Kebiri. 325 Kg 7 tahun Kelungkung
41. Kebiri. 200 Kg 6 tahun Kusamba
42, Kebiri. 325 Kg 7 tahun Kintamani
43, Jantan. 250 Kg © tahun Kintamani
4h, Betina. 200 Kg 8 tahun Nugsa Penide
45, Betina. 200 Kg 8 tahun Karang Asem
4e, Eebiri. 500 Kg 7 tahun Karang Asem
w7, Kebiri. 325 Kg 7 tahun Kusamba
48, Kebiri. 500 Kg 7 tahun Nusa Penida
49, Jantan. 300 Kg 7 tahun Nuga Penida
7 tahurfeiadan Reoyakitaging 1

50. SKRFSntan. 300 Kg

Berat

Sedang
Sedang

Sedang

Ringan
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EEMPIREAN L. eonestrnnrvassee ITEADJutizn )
L Kebiri, 375 Kg 8 tahun Kelungkung o R
S Kebiri, 525 Kg 8 tehun Kelungkung - Ringan

15 7 Jantan, 250 Kg 6 tahun Tabanan = e
544 Jantan, 250 Kg 6 tahun Tabanan - -
Dfre Jantan, 500 Kg 7 tahun Tabanan - e
Sie Jantan, 250 Kg 6 tahun Tebanan - -
b /78 Jantan, 200 Kg 7 tahun Tabanan - -
58, Betina,. 300 Kg 8 tahun Tabanan - -
59. Jantan, 250 Kg 6 tahun Tabanan =3 &
6Q. Kebiri. 300 Kg 7 tahun Singaraja - -
Ch Kebiri, 550 Kg 8 tahun Singaraja - =
E2e Jantan, 200 Kg 7 tahun Kintamani - =
(ST T Jantan, 325 Kg 7 tahun Kuta - -
Gl o Kebiri, 300 Kg 7 tahun Kuta 4 &
65, Kebiri. 375 Kg 8 tahun Nusa Penida - -
66, Kebiri. 550 Kg 8 tahun Kugsamba - -
@7 e Kebiri, 325 Kg tahun Rendang - =

o S ..

SKRIPSE D iri. 500 Kg 1 a1 Kejadian Eémkﬁ@g;@g 2 | Komang Wiarsa Sardjana 4=
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75
7he
75
6.
77
78,
79
80.
814

84
85,
86.

e

Jantan,
Jantan,
Jantan,
Kebiri.
Kebiri.
Kebiri.
Kebiri.
Jantan.
~ Jantan.
Kebiri.
Kebiri,
Jantan.
Kebirii.
Kebiri.
Jantan,.
Jantan.
Jantan.

SKRIPSIN & a1l o

300
250
250
%00
300
250
300
250
300
250
300
250
300
525
300

S R R R R R S S N R S S S S R T R R R N e s e e e s s s S e e e e e e

tahun Nusa Penida
tahun Karang Asem
tahun Karang Asem
tahun Karang Asem
tahun Nusa Penida
tahun Nusa Penida
tahun Kintamani
tahun Kintamani
tahun Kintamani
tahun Kintamani
tahun Kintamani
tahun Kusamba
tahun {usamba
tahun Kusamba
tahun Nusa Penida
tahun Nusa Penida
tahun Tabanan

+ 2211117 Kejadian Penyakit-Gacing...

Ringan

Sedgng

| Komang Wiarsa_Sardjana
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8% Jantan. 275 Kg 6 tahun Tabanan -
88, Jantan, 275 Kg 6 tahun Tabanan Sedang
89, Jantan. 500 Kg 7 tahun Tabanan -
90, Jantan., 500 Kg 7 tahun Tabanan &
91. Kebiri. 300 Kg 7 tahun Kelungkung Sedang
o2, Kebiri,. 400 Kg 8 tahun Kintamani -
G5 » Jantan, 250 Kg 8 tehun Kelungkung -
Ol Jantan. 250 Kg 8 tahun Kelungkung -
95. Lebiri. 400 Kg 8 tahun Kintamahi -
%6« Kebiri. 525 Xg 7 tahun Karang Asem Sedang
S 7 Lebiri. 500 Kg 7 tehun Kelungkung -
98. Cebiri, 325 Kg 7 tahun Kelungkung -
59. Kebiri. 300 Kg 7 tahun Kelungkung -
100. Kebiri,. 550 Kg 8 tahun Kelungkung -
103 Kebiri. 200 Kg 7 tahun Kelungkung Berat
102+ Kebiri, 550 Kg 8 tahun Kelungkung -
10%. Betina, 250 Kg 8 tahun Kelungkung = }ﬁ
104.. SKRIPSIZ L1, 250 Kg © Lol lUKejadian Penyakit Cacifg... | Komang Wiarsa Sardjana
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Jdantan,
Kebiri.
Kebiri.
Kebiri.
Kebiri.
Jantan.
Betina.
Kebiri.
Kebiri.
Kebiri.
Kebiri.
Kebiri.
Jantan.
Kebiri.
Jantan.
Kebiri.
Kebiri.

SKmpﬁantan.

200 Kg

350 Kg

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

6 tahun Nusa Penida
7 tahun Nusa Penida
7 tahun Kelungkung
Y tahun Kelungkung

7 tahun Kelungkung
7 tahun Kusamba

8 tahun Kusamba

7 tahun Nusa Penida
8 tahun Kelungkung

7 tahun Kintamani

7 tahun Kintamani

8 tahun Kintamani

7 tahun Kusamba

8 tahun Tabanan

o tahﬁn ﬁTabanan

7 tahun Tabanan

7 tahun Tabanan

7 bandge

Ringan

| Komang ﬂiirﬁag%ﬁana
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Kebiri. 250 Kg 6 tahun Karang &sem - -
Kebiri. 550 Kg 8 tahun Karang Asem - -
Kebiri. 500 Kg 7 tahun Karang Asem + Sedang
Kebiri. 300 Kg 7 tahun Karang Asem - L
Kebiri. %25 Kg 7 tahun Nusa Penida - -
Kebiri, 300 Kg 7. tahun Nusa Penida + Sedang
Kebiri. 300 Kg 7 tahun Nusa Penida - -
Kebiri. 400 Kg 8 tahun Kute o v
Jantan. 300 Kg 7 tahun Kintamani - =
Jantan. 300 Kg Y tahun {intamani - -
Jantan., 300 Kg 7 tahun Plaga + Ringan
Kebiri. 350 Kg 8 tehun Plaga - -
Kebiri. 200 Kg 7 tehun Kusamba 0 : Sedang
Kebiri. 400 Kg 8 tahun Kusanba - -
Jantan., 275 Kg 6 tahun Nusa Penida - -
Kebiri. 350 Kg 8 tahun Nusa Penida - -
Kebiri, 350 Kg 8 tahun Kintamani - -
SKRIPSI T 11 4 300 Kg "7 121 UnKejadian/Pényakit Cacing:. - | KomaugiaEee andizig

e s adattibaids | 'R
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141, Kebiri 4Q0 Kg 8 tahun Karang Asem - -
142, Kebiri 372 Kg 8 téhun Kintamani - =
43, Jantan 300 Kg 7 teahun Klungkung; + Sedang
144, Kebiri 400 Kg 8 tahun Klungkung - -
145, Kebiri 400 Kg 8 tahun Klungkung - o
146. Jantan 250 Kg © tahun Jembrana - -
147, Jantan 250 Kg 6 tahun Nusa Penida " Sedang
148. Kebiri 250 Kg 8 tahun Kintamani - -
149, Jantan 300 Kg 7 tahun Jdembrana + Sedang
250. Jantan 250 Kg 6 tahun Nusa Penida - =
151. Kebiri 400 Kg 8 tahun Kintamani - e
152. Betina 200 Kg 8 tarun Kintamani + Berat
153 . Kebiri 350 Kg 8 tahun Kintaman i - -
154, Kebiri 350 Kg 8 tahun Bangli - &
155. Kebiri 350 Kg 8 tahun Bangli o &
156. Jantan 200 Kg 7 tehun Nusg Penida - -
157, Betina 250 Kg 8 tahun Nusa Penida - - -
158. grps Jentan %25 Kg 7 talikejadian PenyakitCacing e 1 da - e e
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159, Kebiri. 200 Kg Y tahun Bangli + Sedang

160. Kebiri, 400 Kg & tahun Bangli - - i
161. Kebiri. 300 Kg 7 tahun  Kusamba + Sedang |
l62. Jantan, 200 Kg 7 tahun Kintamani - -

1695, Betina, 225 Kg 8 tahun Karang Asem - e

164, Betina, 200 Kg 8 tahun Nusa Penida + Ringan |
165, Kebiri. 550 Kg 8 tahun Nusa Penida - - %
166, Kebiri. 300 Kg 7 tahun  Kintameni 5 I ’
167 Kebiri, 325 Kg 7 tahun Kelungkung - - j
168. Jantan. 300 Kg 7 tahun Tabanan - - ;
169. Betina, 250 Kg 8 tahun Tabanan - -

170, Kebdiri, 500 Kg 7 tahun Kuta - - .
AT & Jantan., | 300 Kg 7 tahun Kuta - -

178, Jantan, 200 Kg 7 tahun Nusa Penida + lRingan ;
173, Kebiri. 375 Kg 8 tahun Kusamba i i |
174, Kebiri, 250 Kg 8 tahun Kusambe - = f
A L Kebiri. 550 Kg 8 tahun Karang Asem - - a 1
176. skriFgntan, 300 Kg "/ G211 Kejadian Pangakit Gaing... = I Komang Wiarsa,Sardjana D
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189.
190.
291
192.
X935,
194.

Kebiri 300 Kg 7 tahun Kusamba:- Ringan
Jantan 300 Kg 7 tehun Kintamani -
Kebiri 300 Kg 7 téhun Nusa Penida -
Kebiri 300 Kg 7 tahun Nusa Penida Sedang
J_’antan 250 Kg 6 tahun Tabanan Sedang
Jantan 275 Kg 7 tahun Tabanan -
Kebiri 300 Kg 7 tahun Kintamani -
dJantan 250 Kg 6 tahun Kintamani -
Kebiri 300 Kg 7 tdaun Nuga Penida -
Kebiri 300 Kg 7 tahun Klungkung Sedang
Jantan 350 Kg 8 tahun Kintamani -
Jantan 350 Kg 8 tahun Kintamani -
Jantan 400 Kg 8 tahun Kintamani -
Jantan 350 Kg 8 tahun Nusa Penida -
Jantan 250 Kg 6 tahun Kusamba Sedang
Jantan 275 Kg 7 tédaun Nusa Penida o
Kebiri 350 Kg 8 tahun Nusa Penida & 5
Kebiri 300 Kg 2 t%j;ﬁgn Penyakit Cacing... Klungkung | Komang Wiarsa Sardjana
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Kebiri,.
Jantan.
Jantan.
Jantan.,
Jantan.
Jantan.
Kebiri.
Jantan.
Jantan,
Jantan,
Jantan.
Jantan.
Kebiri.
Kebiri.
Kebiri.
Jantan,
Kebiri.

K@b N 5l 14
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tahun Kelungkung
tahun Kelungkung
tahun - Kusamba
tahun Kusamba
tahun .Iusa Penida

tahun Nusa Penida

tahun Kintamani
tahun Kintamani
tahun {elungkung

8

8

7

'

7

(i

8 tahun Kintamani
8

8

8

6 tahun Kelungkung
6
i

tahun Kusamba
tahun Kelungkung
8 tehun Kelungkung
8 tahun Kelungkung
7 tahun Kelungkung
8 tahun Kintamani
¢ UalUiKejadian PenyakitCacing.:; 11

Berat

Ringan

Sedang

| Komang WiarsaSardjana
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215, Jantan., 350 Kg 8 tahun Karang Asem - -
214, Jantan, 290 Kg 8 tahun Nusa Penida - - «
215.‘ Jantan, 550 Kg & tahun Nusa Penida - - :
210 ¢ Jantan. 300 Kg 7 tahun Nusa Penidae + Sedang |
217, Kebiri. 350 Kg 8 tahun Kusamba - 2 |
L8 Kebiri. 350 Kg 8 tahun Kusamba - - |
19, Eebiri, 400 Kg 8 tahun Kusamba - - #
220, Jantan, 250 Kg 6 tahun Plaga “ Sedang ?
21,  Jantan, 350 Kg 8 tahun  Plaga x E
222, Jdantan, %00 Kg 7 tahun Kintamani - - |
223, Jantan. 300 Kg 7 tahun  Kintamani = i f
224, Kebiri. 300 Kg 7 tahun Kuta - k-
} 2250 Kebiri, 200 Kg 7 tahun Nusa Penida - -
26, Kebiri. 400 Kg 8 tahun Nusa Penida - -
feo27 Kebiri. 300 Kg 7untahun Nusa Penida - 4
228, Kebiri. 375 Kg 8 tahun  Nusa Penida 4 S
I 229, Kehiri. 325 Kg 7 tahun Nusa Penida v - P
230, dgntan. 300 Kg 7 balunsadsoFgen Gemida £ KomagWeraseana
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Nusa Penida

8 *
232. Jantan 300 Kg 7 téhun Kintaman i -
233, Jantan 400 Kg 8 tahun Kintamani -
234, Jantan 375 Kg 8 tahun Kintamani -
235, Jantan 350 Kg 8 tahun Kintamani -
2%6. Betina 250 Kg 8 tahun Tabanan Ringan
2%7. Kebiri 325 Kg 7 tahun Tabaran -
2%8. Kebiri 350 Kg 8 tahun Klungkung =
239. Kebiri 350 Kg 8 tahun Klungkung -
240, Kebiri 350 Kg 8 tahun Klungkung =
241, Kebiri 275 Kg 7 tahun Kusamba Ringan
242, Kebiri 325 Kg 7 tahun Kintamani -
243, Jantan 350 Kg 8 tahun Kintamen i -
244, Jantan 3200 Kg 7 tahun Kugamba -
245, Kebiri 300 Kg 7 tahun Kusamba A
246, Jantan 275 Kg 7 tahun Kusamba Sedang
247, Jantan 300 Kg % tahun Kusamba - g.
ROTE d T e S e L R T T o e St s L
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LAMPIRAN II. KE.JADIAN FASCIOLIASIS/DISTOMATOSIS
DIRUMAH POTONG UMUM SANGGARAN
DENPASAR BALI
BULAN/TAHUN JUMLAH SAPI POSITIF PROSENTASE
(EKOR) (EKOR)
Januari' 75 563% 205 36,4 %
Februarg'?75 521 371 Th.E %
Maret* 75 567 241 42,5 % i
April* 75 576 365 62,5 %
Medi' 75 623 216 50,7 %
Juni' 75 578 ; 208 35,9 %
Juli’ 75 586 203 3,6 %
Lgustus' 75 587 286 18,7 - %
September?S 552 176 24 ,6% %
Qktobexr® 75 LOL 2L0 5034 %
November*?75 425 204 48 %
Desember'75 488 247 50,61 % 3
Januarit' 76 587 146 24,87 % :
Februari'?76 576 184 31,9% %
Maret® 76 677 189 27,9 %
April* 76 622 248 29,8 % |
Medi! 76 745 %28 44,02 % j
Juni. 76 727 248 34,1 % |

-2 = 8 2 2 B X = L XS I S R e

i B -

Dikutip dari Leporsn Tehunan dan Berkala dari Dinas

vy "N

Peternskan Kabupaten Badung.

SKRIPSI Kejadian Penyakit Cacing... | Komang Wiarsa Sardjana
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